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BAB Il 

PENDAHULUANn 

A. Latar Belakangg 

Indonesianmerupakan negara berkembanggdimana kualitas lingkungan 

merupakan isu yang perluuditangani. Salah satu penyebabbkerusakan 

lingkungannadalah pencemarannair. Penggunaan air sehari-hari/tidak lepas 

dari pengaruhhpencemaran yangi di akibatkan olehr aktivitaso pmanusia. 

Beberapaakontaminan pseperti bahann mikroba, pbahan organikkseperti 

pestisida, deterjen dan bahan kimiaa berbahaya lainnyaa ditemukan dalam air 

yang digunakan sehari-hariI(SRI MELIANI BR S. MILALA, 2020). 

Seiring dengan pesatnya perkembangan jasa saat ini, gaya hidup 

masyarakat juga semakin meningkat, salah satu jasa yang paling berkembang 

di masyarakat adalah jasa laundry. Kehadiran usaha laundry ini 

memberikanndampakk yang baik bagi perekonomian masyarakat, selain 

dapat mengurangi tingkat pengangguran masyarakat sekitar, namun di sisi 

lain limbah laundry ini dapat berdampak pada lingkungan terutama badan air 

jika tidak diolah dengan tepat.  

Jasa laundry>merupakan salah satu industri yang berkembang. dalam 

kehidupan masyarakat saat inii karena dapat. mempermudah kegiatan 

rumah.tangga, jika tidak. memiliki waktu untuk, mencuci sendiri maka 

jasaalaundry menjadi salah satu alternatif yang dapatt digunakan. Laundry 

memang merupakan industrii skalaa kecil, namun jika air limbahhyang 

dihasilkan tidak, diolahi dengano baikl, makai akany mencemarip 

plingkungan. Banyakk perusahaan laundry  membuang airrlimbah langsung 

ke badan air dannsaluran pembuangan, yang dapat menggangguudan 

mempengaruhi lingkungan bahkann  kesehatan. 

      Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa salah 

satuupencemar yang terdapat dalam limbahhlaundry yaitu oCOD. CODo 

adalah ;jumlah totall poksigen ;yang ldibutuhkan untuk, mengoksidasiibahan 

organikk lsecara kkimiawi, lbaik yangg udapat ydidegradasi lsecara 

biologis,>(biodegradable)m maupunm yangn sulit ddidegradasi fsecara 

dbiologis<f(non-biodegradable). Konsentrasiv cCOD>yangd stinggi adalam 
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airmmenunjukkan eadanya rbahan epencemar organic_rdalam ejumlah qyang 

tbanyak_sehingga edapat_menyebabkan berbagai penyakit bagi manusiaadan 

menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut menjadi rendah, bahkan habis 

samaasekali. Oleh. karena itu, oksigen yang menjadi tsumber ykehidupan 

qbagi organisme akuatik (hewanb dang ytumbuhan) tidakt dapatg hterpenuhi, 

sehinggao organisme akuatik tersebuto pmati. Oleh karena iitu, perlu 

adanya_perusahaan pengolah air limbah  untuk menurunkan konsentrasi COD  

agar memenuhi ubaku ymutu. Oleho isebab oitu, perlu suatuu usaha 

pengolahani kair klimbah yang bertujuan untuk menurunkan konsentrasi 

COD tersebut agar memenuhi baku mutu (Cellulose & Indonesia, 2012). 

            Surfaktan yanggterakumulasi di dalam air bisa_memperlambat 

difusi oksigen dariUudara, sehingga_jumlah oksigen terlarutddi dalam 

air_akan lebih sedikit sehingga menyebabkanpparameter pencemaran yang 

tinggi seperti COD dan TSS. CODk jmenggambarkan_jumlahj joksigen jyang 

dibutuhkanj untukMmengoksidasi semua ibahan organic_dalamy qair 

qlimbah qmenjadi qkarbon qdioksida_qdan wair. wBerdasarkan “wPeraturan 

wMenteri wLingkungan wHidup wdan wKehutanan wRepublik wIndonesia 

No.68w eTahun e2016_etentang eBaku eMutu eAir eLimbah eDomestik, 

rBaku_rMutu rCOD adalah t100 tmg/L. 

Setelah dilakukan uji pendahuluan limbah laundry dilakukan peneliti 

pada tanggal 19 Januari 2022 di desa Ringinagung COD sebesar 345 mg/l 

mg/l. 

Menurut Penelitian°eVeronika wAmelia wSimbolon, qRazor_qArmada, 

wRinaldi wDaswito (2019)>dengan judul dModifikasi eMetode eBubble 

aerator dan Filtrasi rdalam rmenurunkan rkadar TSSDdan tCOD tpada 

tLimbah rCair Domestik qdi eJalan rPemuda rKota tTanjungpinang yTahun 

2019. uPenelitian iini menggunakan fmodifikasi fmetode dbubble_saerator 

fdan filtrasiiidengan mediaaazeolit, epasir epantai, wdan qarang qaktif 

wsebagai wupaya emenurunkan KadarRCOD rdan tTSS qpada rlimbah tcair 

ydomestik. Pengukuran hasil dilakukan sebelumDdan usesudah iperlakuan. 

Penurunano kadaru TSSu usetelah uperlakuan_u(79,36%) udan uCOD 

usetelah uperlakuan u(13,48%).MUsulan penulis untuk penelitian lebih lanjut 
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yangMmelibatkan modifikasi bubble aerator dan metode filtrasi dalam 

pengolahan air limbahHdomestik. Diperluka penelitian lebih lanjut untuk 

menentukan waktu aerasi yang optimal untuk efisiensi aerasi yang maksimal 

dalam menurunkan kadar CODDpada limbah cair hidup. 

Berdasarkan_saran penelitian diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Efektifitas.rPenurunan>rKadar.eCOD.edengan 

Menggunakan eMetode.Bubble Aerator ePada eLimbah eLaundry 

Amanah Tahun 2022” 

 

B. eIdentifikasi Masalah danf fBatasan MasalahH 

1. Identifikasif_Masalahf 

a. Penyebab  

1) Ketidaktersediaan sistem pengolahan_limbah laundry sehinggaa 

limbah hasil pencucian langsung dibuang ke badan air atau 

lingkungan  

2) Sebagian besar industri rumah tangga laundry membuang air sisa 

pencucian pakaian melalui pipa,selokan kemudian langsung masuk 

kelingkungan dan meresap  ke dalam tanah 

3) Kadar COD air limbah laundry Amanah Ringinagung belebihi baku 

mutu yaitu 345 mg/L. Diperaturan hGubernur hJawa hTimur 

hNomor h52. hTahun h2014 htentang hperubahan hatas hPeraturan 

Gubernur gJawa Timurt gNomor g72. gTahun g2013 gtentang 

gbaku gmutu gair glimbah gbagi gindustri gdan/atau kegiatang 

usahaa lainya. Bak mutu COD air limbah laundry adalah 180 mg/L. 

b. Akibat 

1) Konsntrasi CODDyang rtinggi rdalam rbadan rair rmenunjukkan 

rbahwa radanya rbahan rpencemar rorganik rdalam rjumlah rtinggi 

rjumlah rmikroorganisme rbaik rsecara rpatogen rdan rtidak 

rpatogen ryang rdapat rmenimbulkan eberbagai emacam penyakite 

untuke emanusia. 

2)  Konsentrasie_CODw yangw tinggiw_-dapatw menimbulkanw 

danw menyebabkanw kandunganw oksigenw terlarutw didalamw 
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badanw airw menjadiw wrendah, wbahkan whabis. Faktorw iniw 

dapato mengakibatkanw oksigenw sebagaiw sumberr_kehidupanr 

bagie makhlukw yangw beradaw didalamw airw sepertiw hewanq 

danq tumbuhanq_qair, tidakq qdapat terpenuhir sehinggar 

makhlukr airr_tersebute bisae terancam matie dane tidake dapate 

berkembange biake dengane baike. 

2. Pembatasan Masalah 

Pengolahan limbah laundry metode aerasi dengan menggunakan bubble 

aerator  

C. Rumusan Masalah 

Apakah bubble aerator  mampu menurunkan COD pada limbah laundry 

hingga hasil memenuhi bakur mutur_-airr limbahr bagir usahar dan/atau Jasa 

laundryr”Peraturanr Gubernure Jawaw Timurq Nomer  52q Tahunq b2014. 

D. Tujuand Penelitiand__ 

1. Tujuand Umumd :  

Untukd mengetahuis kemampuans_-kerja bubble aerator dapat 

menurunkan kadar_-Chemichal Oxygen Demand (COD) pada 

limbah0laundry. 

2. Tujuan Khusus_::: 

a. Menghitung penurunan Chemichal Oxygen Demand (COD) sebelum 

perlakuan dengan bubble aerator dengan waktu kontak 45 ,60,75  

menit.  

b. Menghitung penurunan setelah perlakuan dengan bubble aerator 

dengan waktu kontak 45 ,60,75  menit. 

c. Menganalisis hasil penurunan kadar Chemichal Oxygen Demand 

(COD) 

E. Manfaat Penelitian___ 

1. Manfaat bagiMMasyarakat :  

Dapat menjadiBbahan informasi kepada masyarakat tentang cara 

penurunan kadarCChemichal Oxygen DemandD(COD) pada air limbah 

laundry dengan metodeAaerasi bubble aerator, sehingga masyarakat 

dapat menerapkan secara pribadi. 
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2. Manfaat bagi Peneliti :  

Sebagai pengalamanLlangsung dalam pelaksanaanNpenelitian, penulisan 

hasil penelitianDdan dapat menambah wawasan serta bekal pengetahuan 

dalam melakukan penelitianUuntuk menurunkan kadar Chemichal 

Oxygen Demand (COD) dengan modifikasi metode bubble aerator. 

3. Manfaat bagir Instansir rTerkait : 

Hasilr rpenelitian rdiharapkan rdapat rdijadikan rsumber rinformasi 

mengenair modifikasiIImetode bubble aeratorRdalam menurunkan kadar 

Chemichal Oxygen Demand (COD).  

 

 


